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Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan penting bagi setiap manusia, akan tetapi beberapa 
daerah di Indonesia ada yang belum bisa tercukupi kebutuhan listrik masyarakatnya, salah satunya di 
Pasaman, Sumatera Barat. Pemanfaatan sumber daya alam (SDA) berupa aliran sungai bisa menjadi 
salah satu solusi pemenuhan  kebutuhan listrik masyarakat dengan dibangun Pembangkit Listrik 
Tenaga Minihidro (PLTM) di Batang (sungai) Sumpur, Pasaman, Sumatera Barat. Pembangunan 
PLTM tidak terlepas dari pembangunan bendungnya, untuk itu diperlukan pemilihan lokasi bendung 
yang sesuai. Ada 2 alternatif lokasi di Batang Sumpur yang berpotensi dapat dibangun bendung, yaitu 
pada sungai asli dan sodetan. Pemilihan lokasi bendung ini didasarkan pada 6 aspek yang telah 
disesuaikan untuk bendung PLTM dari 11 aspek yang ada dalam Standar Perencanaan Irigasi – 
Kriteria Perencanaan Bagian Bangunan Utama (Head Works) KP02 oleh Kementrian PUPR. Aspek 
yang dianalisis adalah topografi, hidraulik, regime sungai, pembebasan lahan, metode pelaksanaan 
konstruksi, dan biaya pembangunan. Berdasarkan hasil analisis aspek-aspek tersebut dan pemilihan 
lokasi bendung menggunakan metode zero one, maka alternatif yang dipilih adalah alternatif bendung 
dibangun pada sodetan. 
Kata kunci : Lokasi, Bendung, Metode zero one. 
 
ABSTRACT 
Electrical energy is one of the most important needs for every human being, however there are 
several areas in Indonesia that have not been able to fulfill the electricity needs , one of which is in 
Pasaman, West Sumatra. Utilization of natural resources in the form of river flow can be a solution to 
meet the electricity needs of the community by building a Minihydro Power Plant (PLTM) in Batang 
(river) Sumpur, Pasaman, West Sumatra. The construction of a PLTM cannot be separated from the 
construction of the weir, therefore it is necessary to select an appropriate weir location. There are 2 
alternative locations in Batang Sumpur that have the potential to build a weir, the original river and 
“the sodetan”. The selection of the location of this weir is based on 6 aspects that have been adjusted 
for the PLTM weir from 11 aspects contained in  Standar Perencanaan Irigasi – Kriteria Perencanaan 
Bagian Bangunan Utama (Head Works) KP02 by the Ministry of PUPR. The aspects analyzed are 
topography, hydraulics, river regimes, land acquisition, construction implementation methods, and 
development costs. Based on the analysis of these aspects and the selection of the weir location using 
the zero one method, the alternative chosen is the alternative weir built on “sodetan”. 
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A. PENDAHULUAN  
Energi listrik merupakan salah satu 
kebutuhan yang penting dalam menunjang 
kegiatan masyarakat. Konsumsi listrik 
Indonesia setiap tahunnya terus meningkat 
sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk 
dan pertumbuhan ekonomi nasional (Muchlis, 
2003). Beberapa daerah tidak dapat terjangkau 
oleh suplai listrik dari PLN karena kondisi 
geografis daerah tersebut yang tidak 
memungkinkan untuk dijangkau oleh PLN. 
Pemanfaatan potensi sumber daya alam yang 
ada di daerah tersebut berupa aliran sungai bisa 
menjadi salah satu solusinya dalam pemenuhan 
kebutuhan listrik dengan dibangun pembangkit  
listrik tenaga minihidro (PLTM).  
Dalam mengikuti perkembangan jumlah 
penduduk dan ekonomi yang menyebabkan 
kebutuhan listrik semakin meningkat, maka 
perlu pembangunan pembangkit listrik terbaru 
atau perbaikan yang sudah ada. Salah satu 
pembangkit listrik yang bisa dibangun adalah 
Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (PLTM) 
yang bisa dibangun di desa karena banyak 
sungai yang berpotensi untuk bisa dijadikan 
pemanfaatan dalam pemenuhan kebutuhan 
listrik. Salah satunya adalah Batang Sumpur di 
Desa Sundata, Kecamatan Lubuk Sikaping, 
Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat. Pada 
sungai ini ada 2 alternatif lokasi yang 
berpotensi dapat dibangun sebuah bendung 
untuk menaikkan muka air sungai guna 
membangkitkan tenaga listrik minihidro, yaitu 
bendung dibangun pada sungai asli dan 
bendung dibangun pada sodetan. Ada beberapa 
aspek yang dipertimbangkan dalam pemilihan 
lokasi bendung tersebut. Untuk memilih lokasi 
terbaik dari 2 alternatif digunakan metode zero 
one. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro 
(PLTM) adalah pembangkit listrik yang 
memanfaatkan energi mekanik air untuk 
selanjutnya diubah menjadi energi listrik 
dengan mempergunakan seluruh turbin air yang 
terpasang Penentuan lokasi bendung sangat 
berpengaruh karena akan berhubungan dengan 
kinerja bendung itu sendiri. Penentuan lokasi 
bendung PLTM ini didasarkan pada aspek 
dalam Standar Perencanaan Irigasi – Kriteria 
Perencanaan Bagian Bangunan Utama (Head 
Works) KP02, terdapat beberapa aspek yang 
harus diperhatikan dalam pemilihan lokasi 
bendung, antara lain pertimbangan topografi, 
kemantapan geoteknik, pengaruh hidraulik, 
pengaruh regime sungai, tingkat kesulitan 
saluran pembawa, ruang untuk bangunan 
pelengkap bendung, potensi daya listrik yang 
dihasilkan, luas daerah tangkapan air, tingkat 
kemudahan pencapaian, biaya pembangunan, 
kesepakatan pemangku kepentingan. Namun 
karena keterbatasan data, maka aspek yang 
dianalisis dalam penelitian ini hanya topografi, 
hidraulik, regime sungai, pembebasan lahan, 
metode pelaksanaan konstruksi, dan biaya 
pembangunan.  
Menurut Ir. Julianus H, MSIE (1995) dalam 
Listiono (2011), metode zero-one adalah salah 
satu cara pengambilan keputusan yang 
bertujuan untuk menentukan urutan prioritas 
fungsi–fungsi (kriteria). Prinsip metode ini 
adalah menentukan relativitas suatu fungsi 
“lebih penting” atau “kurang penting” terhadap 
fungsi lainnya. Fungsi yang “lebih penting” 
diberi nilai satu (one), sedangkan nilai yang 
“kurang penting” diberi nilai nol (zero). 
Kelebihan metode ini adalah mudah dimengerti 
serta pelaksanaannya cepat dan mudah. 
Sedangkan kekurangan metode ini adalah 
sensitif terhadap penilaian responden. 
 
C. METODOLOGI  
Penelitian ini dilakukan dengan cara 
membagikan kuesioner, mengingat metode zero 
one sensitif terhadap profil reponden, maka 
dalam penelitian ini ditetapkan kuesioner 
ditujukan kepada para praktisi yang 
berpengalaman dan banyak berkecimpung 
dalam bidang sumber daya air. Pada kuesioner 
ini responden diminta untuk menentukan 
tingkat kepentingan aspek pemilihan lokasi 
bendung berdasarkan skala likert 1 sampai 5 
yang artinya dari tidak penting sampai yang 
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sangat penting. Adapun aspek pemilihan lokasi 
bendung yang diberikan yaitu topografi, 
hidraulik, regime sungai, pembebasan lahan, 
metode pelaksanaan konstruksi, dan biaya 
pembangunan. Kuesioner yang berhasil 
dihimpun dari responden sebanyak 35 orang 
dengan komposisi  2 orang pemilik (5,72%), 20 
orang konsultan (57,14%), dan 13 orang 
kontraktor (37,14%). Analisis hasil dilakukan 
dengan perbandingan aspek pemilihan lokasi 
bendung pada 2 alternatif dan digunakan 
metode zero one sehingga didapatkan lokasi 
bendung yang sesuai. 
 
Gambar 1. Profil Responden 
 
D. PEMBAHASAN 
Setelah kuesinoner yang telah dibagikan 
kepada 35 responden telah terisi, maka 
dilakukan perhitungan ranking dan bobot pada 
masing-masing aspek. Untuk hasil perhitungan  
ranking dan bobot 6 aspek pemilihan bendung 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Perhitungan Ranking dan Bobot 




1 Topografi  158 4,51 5 28,57 

















152 4,29 3 14,29 
Jumlah  921   21 100,00 
Kemudian dilakukan analisis pada masing-
masing aspek pada kedua alternatif dengan 
penggunaan matriks zero one. 
 
(a) Topografi  
Pada alternatif 1 bendung berada di lembah 
sungai sempit berbentuk V yang membuat 
tubuh bendung relatif kecil serta terdapat cukup 
tempat untuk bangunan pelengkap bendung. 
Pada alternatif 2 bendung berada di sodetan 
yang dibuat seperti sungai sempit berbentuk V 
dan terdapat cukup tempat untuk bangunan 
pelengkap bendung. Kedua alternatif memiliki 










Alt 1 2 Jumlah Index 
1 x 0,5 0,5 0,5 
2 0,5 x 0,5 0,5 
 
(b) Hidraulik 
Pada alternatif 1 bendung berada di belokan 
sungai maka aliran yang datang  menghantam 
bendung tidak frontal dan tidak tegak lurus as 
bendung, sehingga rawan terjadi gerusan tebing 
pada belokan luar hulu bendung yang 
menyebabkan kerusakan sayap kanan bendung 
dan intake. Pada alternatif 2 bendung berada di 
sodetan bagian lurus dan berjarak agak jauh 
dari tikungan maka arus yang datang 
menghantam bendung relatif tegak lurus as 
bendung sehingga intake lebih aman terhadap 











Alt 1 2 Jumlah Index 
1 x 0 0 0 
2 1 x 1 1 
 
(c) Regime sungai 
Pada alternatif 1 bendung berada di sungai 
dengan kemiringan yang cukup datar yaitu 
0,5% dan dasar sungai mengandung pasir dan 
batuan sehingga mempunyai tahanan terhadap 
gerusan. Alternatif 2 juga bendung berada di 
sodetan dengan kemiringan yang cukup datar 
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sehingga mempunyai tahanan terhadap gerusan. 











Alt 1 2 Jumlah Index 
1 x 0,5 0,5 0,5 
2 0,5 x 0,5 0,5 
 
(d) Pembebasan lahan 
Alternatif 1 memerlukan pembebasan lahan 
sekita 4,3 ha dan alternatif 2 sekitar 3,4 ha. 










Alt 1 2 Jumlah Index 
1 x 0 0 0 
2 1 x 1 1 
 
(e) Metode pelaksanaan konstruksi 
Alternatif 1 mempunyai tahapan 
pelaksanaan konstruksi yang lebih banyak, lama 
waktu pelaksanaannya juga relatif panjang, 
serta alternatif 1 lebih sulit untuk dilaksanakan. 
Alternatif 2 mempunyai tahapan yang lebih 
sedikit, lama waktu konstruksinya juga relatif 
lebih pendek, serta alternatif 2 lebih mudah 
untuk dilaksanakan. Alternatif 2 lebih unggul 










Alt 1 2 Jumlah Index 
1 x 0 0 0 
2 1 x 1 1 
 
(f) Biaya pembangunan 
Jika dilihat pada metode pelaksanaan 
konstruksi, maka tahapan pelaksanaan 
konstruksi bendung alternatif 1 lebih banyak 
daripada tahapan pelaksanaan konstruksi 
bendung alternatif 2. Pada kedua alternatif 
tersebut beberapa pekerjaan memiliki jenis 
pekerjaan dan volume yang sama, maka biaya 
yang dikeluarkan untuk menjalankan pekerjaan 
tersebut adalah sama. Namun karena alternatif 1 
memiliki tahapan pelaksanaan konstruksi yang 
lebih banyak diantaranya ada pembuatan 
jembatan darurat, pembuatan access road 
lanjutan, serta penghancuran cofferdam yang 
mana jenis pekerjaaan tersebut tidak ada pada 
tahapan pelaksanaan konstruksi bendung 
alternatif 2, maka hal ini dapat menggambarkan 
bahwa biaya pelaksanaan konstruksi bendung 
alternatif 1 lebih besar karena tahapan 
pelaksanaan konstruksinya lebih banyak. 
 
Tabel 2. Perbandingan Tahapan Pelaksanaan Konsruksi 
 
 
Dikarenakan proyek ini masih dalam tahap 
studi kelayakan (Feasibility Study/FS) maka 
biaya yang pembangunan konstruksi bendung 
hanya bisa dihitung pekerjaan betonnya saja. 
Dilihat dari pembangunan konstruksi bendung, 
desain yang ada antara bendung alternatif 1 dan 
bendung alternatif 2 maka tidak ada perbedaan 
yang terlalu menonjol selain panjang saluran 
penguras dan saluran pembawanya. Alternatif 1 
memerlukan biaya Rp.6,690,914,993.89 dan 
alternatif 2 memerlukan biaya 
Rp.5,874,473,525.89. 
Alternatif 2 memerlukan biaya 
pembangunan yang lebih sedikit, sedangkan 
alternatif 1 memerlukan biaya pembangunan 
yang lebih banyak karena tahapan pelaksanaan 
konstruksinya yang relatif lebih banyak dan 
perbedaan dimensi panjang saluran pembawa 
dan pengelaknya, Alternatif 2 lebih unggul 
daripada alternatif 1. 
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Alt 1 2 Jumlah Index 
1 x 0 0 0 
2 1 x 1 1 
 
Selanjutnya dilakukan penilaian evaluasi 
matriks sebagai berikut :  
Tabel 3. Evaluasi Matriks 
Alternatif 
Aspek 
Jumlah 1 2 3 4 5 6 
Bobot  23,81 28,57 9,52 4,76 19,05 14,29 
1 
0,50. 0 0,50 0 0 0 16,67 
 11,90 0 4,76 0 0 0 
2 
0,50 1,00 0,50 1,00 1,00 1,00 83,33 
  11,90 28,57 4,76 4,76 19,05 14,29 
 
Dari hasil evaluasi matriks tersebut diatas 
maka dapat diketahui jumlah nilai akhir terbesar 
terdapat pada alternatif 2 dengan jumlah nilai 
akhir 83,33. Maka alternatif yang dipilih dalam 
pemilihan lokasi bendung ini adalah alternatif 2 
yaitu bendung di sodetan. 
 
E. KESIMPULAN 
Dalam  penelitian pemilihan lokasi bendung 
Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (PLTM) 
Batang Sumpur, Pasaman, Sumatera Barat 
terdapat 2 alternatif lokasi yang berpotensi 
dapat dibangun bendung, yaitu sungai asli dan 
sodetan. Aspek yang dipertimbangkan sebagai 
dasar pemilihan lokasi bendung adalah  
topografi, hidraulik, regime sungai, 
pembebasan lahan, metode pelaksanaan 
konstruksi, dan biaya pembangunan. 
Berdasarkan hasil analisis aspek-aspek tersebut, 
untuk aspek regime sungai dan topografi kedua 
alternatif tersebut memiliki pertimbangan yang 
sama. Sedangkan untuk aspek yang lainnya 
alternatif 2 lebih unggul dari alternatif 1, 
diantaranya hidraulik, pembebasan lahan, 
metode pelaksanaan konstruksi, dan biaya 
pembangunan.  
Berdasarkan perumusan aspek-aspek 
tersebut, maka digunakan metode zero one agar 
mendapatkan nilai akhir pada setiap alternatif 
dalam pemilihan lokasi bendung. Metode zero 
one menghadirkan referensi perbandingan yang 
akhirnya didapatkan indeks untuk masing-
masing kriteria yang nantinya menjadi 
parameter perhitungan dalam penentuan nilai 
pengambilan keputusan untuk masing-masing 
alternatif berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan.  Nilai akhir yang didapat alternatif 1 
adalah 16,67 dan nilai akhir  alternatif 2 adalah 
83,33. Maka lokasi yang dipilih untuk 
pembangunan bendung PLTM Sumpur ini 
adalah alternatif 2, yaitu bendung dibangun di 
sodetan. 
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